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HUBUNGAN PROSES IMD DAN PEMBERIAN ASI DENGAN PERTUMBUHAN
BAYI DI RSUD LABUANG BAJI MAKASSAR

Dewl Angraeni’, Nurhaedar Jatar’, Arman’
Pascs Sarjars LN WMatacaw
Pacon Sovians (AN Matassar

ABSTRAK

ASI merupskan makanan ulams bag bayl yang sangat dibutuhkan oleh bayt Dalam AS)
Mga terdapal raleat yang dissbul antibodi, ASI mengandung protein lemak, guls dan kalsium
dengan kadar yang tepal. yang dapa! melindung bay dan serangan penyakil selama bu menyusu
dan beberaps waktu sesudah itu. Tujuan Penelitan m adakah Menganalisis Hubungan Proses inisies
Mampusin Dinl dan Pemberian ASI dengan Pertumbuhan Bayl df RSUD Labuang Baji Makassar”
Sampel pensiitian inl adalah Ibu nitas yang melakukan IMD & RSUD Labuang Baji Makassar
Pangambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan cara Purposive Sampling, Masil penelition
menuniukkan bahwa diperoleh nilai pvalue= 0,247 yang berarli lebih besar dar a-velue (F=0,08)
Oengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada hubungan antara IMD dan keberhasian
ASI Ekskiusit, diperoleh nilai p-valve= 0,005 yang berars lebih kecl dar a-vaiue (P>0.08) Dengan
demioan dapal ditank kesimpulan bahwa ada hubungan antara IMD dan pertumbuhan bayi.

Kata kunc © Proses IMD, Pertumbuhan Bayi, Perkembangan Bayf

ASl merupakan makanan ulama bag dapat mencegah kemalian 1.3 jula anak
berusia dibawah lima tahun (BPS el al 2013).

aan kalsiom dengan kadar yal:tg epat,
dapal melindungl bayl dan serangan
yusul dan babarapa
., Bayl yang senantasa




o0 dalam elitia

(2006) Ty
m Man IMD Mrljpr:]:}rmll‘].
rigiko yang ﬂaf%ﬂl m"'“gkalka an g
neonalus sebesar 24% p. 9"
menyatakan bahwa IMD g5, " 1o, "5
a kamalian eonatus . "

) 36 - .}lr‘

Apabiia — nenyusu  Cimula f;m:i?"” -
partama kelahiran lapi bejy, . ah @
hanya dapal mengurang, anqgk U
mafuj “W”f 16%. el ""'f-"r.:”'
MQ"U!’UI IIHI"'USChka of o (201 b
faklor keberlangsungan As) {,: W
e yalt_u Ui pﬁrmljlaaﬁl Uiy
tanyak air susu sam."

elir

keluar pertama kali atau persep b kg
susunya kei_uar (come in) yang 302 4,
dengan payudara terasa keras Dera it

| _ gampai air susu atau kolostrym k!‘—'_rlu_:]'rhcfrr“_r_
T Sevarakat Penelitian Hruschka et 5 (5.

mm “:: :;mem:I om’ masy beriudll! Delayed Onset Of ,_'acra“m:; ) o,
Satah saty langkah untuk meningkatkan Of Ending Full Breast Feeding .,
angka pemberian AS| yaitu dengan inisias Guetamala hasil penelitian g, " "
menyusy dini (IMD). Inisiasi menyusu dini bahwa pemberian AS| predominat yy, »
maerupakan salah satu dan 10 langkah menuju dengan kategor pemberian air pp, (,
kﬂbﬂm mmi yang diusung oleh cairan yang bensi vitamin dan leh (4'5%:
WHO dan United Nations Children’s Fund susu formula (2.1%), pemberia, r

(UNICEF) melals pembentukan baby friendly predominant lebih banyak terjaq; & e

hospital intative (BFHI) atau rumah sakit multipara, persalinan Pervaginam, dap ..
sayang bayi pada tahun 1991 (Fahriani, 2014). dilakukan IMD, dar penelitian g, -
IMD merupakan proses meletakkan bayi terdapat hubungan signifikan antary .,

2 atas perut ibu segerz setelah bayi lahir dan onset laktasi dengan pemberian AS| "
membiarkan sedikitnya dalam satu jam Roesli (2010) juga menguatkan per, ...
pertama kelahiran. Bayl tersebut mempunyai inisiasl dengan mengatakan bahwa da)5m {fi
kemampuan menemukan puting susu ibunya menit pertama, bayi istirahat dalam keada;jr:
sencri  dan dapat memutuskan untuk slaga, sesekali melihat ibunya, beradapis
menyusukan pertama kali (UNICEF, 2007). dan menyesuaikan diri dengan lingkungan 4
Menurut WHO, 2011 beberapa bagian di dunia menit pertama bayi mulai mengeluarks
prakiex IMD sangat rendah, di Eropa Timur suara, membuat gerakan menghisap dz
can Negara-negara Asia Tengah 17%, Asia memasukkan tangan ke mulut. Untuk o
33%, tingkal tertinggi berada di Inisiasi menyusui dini dapat memberikar
Amerika Latin, Karibia Timur dan Afrika Utara kesempatan pada bayi untuk mulai menyus.
sekatar 50 %. Menurut SDKI 2007 di Indonesia segera setelah bayi dilahirkan. Maka per.
cakupan IMD 44 % (Susilawati, 2010). dipastikan  bahwa bayi  mendapatkr
_ Laporan Riskesdas 2013 terdapat kasus Kesempatan untuk melakukan proses inisi
Persentase pemberian AS| dalam 24 Jjam menyusul paling tidak satu jam pertam:

Lm mmm:gwmﬂ setelah ia lahir. Hal ini akan menunjang proses

s "* PR ﬁ.i: ﬁﬂl A 1 il'l ; -"mﬁb'ﬂm lancarnya ASI di kemudian hari.

' e I_i|___ia|!_ - mm - Dala dari Dinas Kesehatan Provins
| | Satu jam s f '- | Sulawesi Selatan tahun 2014 jumlah Day
sebanyak 106.901 jiwa. Cakupan bay vo'

~ mendapatan AS| hanya 48.108 (45%)

. IMD hanya 10.690 (10%). .

derdanat ek o) Datayang di dapatkan di RSUD Labi
S e e - Baji, persentase bayi yang mendapatkan ™

e
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e S : f’lﬁﬂﬁ - 57%. Berdasarkan hasl °"-
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ar  oiusia 6-12 bulan didapatkan data o
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mendapatkan IMD. Sedan kan ‘

IMD yaitu sebesar 80% - i ol
Berdasarkan latar belak

tertank untuk “Menganalisis Hubu

hola _ ngan P

Inisiast Menyusui Dini dan Pemgerianm;zsl

dengan Pertumbuhan Bayi di RSUD Labuan

Baji Makassar” :

BAHAN DAN METODE
Lokasi, populasi, dan sampe}

Penelitian  dilakukan g RSUD
Labuang Baji Makassar. Jenis penelitian yang
digunakan  adalah  kuantitatif dengan
pendekatatan studi observasional dan des:ain
cross seclional. Sampel penelitian ini adalah
lbu nifas yang melakukan IMD g RSUD
Labuang Baji Makassar

Pengolohan Data
1. Editing

Merupakan kegiatan yang dilakukan
setelah kuesioner dikumpulkan kembali
dan responden untuk melakukan
pemernksaan kelengkapan data, kejelasan

dan konsistensi jawaban.

2. Coding
Merupakan tahapan untuk pemberian kode
pada sefiap jJawaban, kemudian

diklasifikasikan dzalam kelompok-kelompok
dengan kode yang sama.

3. Entry data
Setelah data lengkap dan diberi kode maka

kemudian data diproses agar bisa
dianalisis. Proses ini dilakukan dengan
memasukkan data dan kuesioner ke dalam

program computer SPSS 17.

4. Cleaning
Pada tahap ini setelah semua data dan
kuesioner di-entry, kemudian dicek kembali
untuk mengetahui adanya kesalahan yang
mungkin terjadi ketika proses meng-entry
data dan selanjutnya dilakukan koreksi.

Analisis data

a. Analisa Univanat
Analisa univariat dilakukan terhadap

variabel dar hasil peneliban. Dalarq
analisis ini hanya menghasilkan distribusi
dan persentase dari Uap vaniabel,
selanjutnya di tampilkan dalam bentuk
tabel dan narasi.

b. Analisa Bivariat
Analisa silang  dilakukan  dengan

menggunakan tabel silang yang d_kand
dengan baris x kolom (B x K), sehingga
diketahui ada atau tidak ada hubungan
vana bermakna secara statistik.
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C. Anakhsis muitivanat
Analisis yang ditziuian untuk mengetahu
pengaruh mumi masing — mesing varabel
bebas lerhadap wvarisbsl terganfung
dengan mengonirol adanya vanabsl betes
yang lain. Uy stalishk yang digunakan
adaizh Regresi logstc dan ukuran asosias
akan ditampilkan dalam bentuk adsisd
oods ratio (AFPR) DAN S5% Cl dissria pull=s

HASIL PENELITIAN

1. Anzlisis univanat
Tabdl 1. Distnbusi Frekuens Keberhasian
AS| Ekslusif d Rumah Sakit Labuang B3
Makassar

| AS [ |
| ASI Ekslusit [ 12 | 300 |
TdakASIBshst | 28 | 700
 Total | a0 | 1000

Rerdasarkan isbal 1. dat=s dap=t it
bahwa darn 40 responden yang oia, baw
yang mendapatkan AS] skSlusi sshamysk
20 bayi (70%) dan yang 8dak mentapaian
ASI ekslusif sebanyzk 28 baw (70% L

Tabel 2. Disirbus Feheens Insss
Menyusul Dind d d Rumah Sakit Labuang
Bap Makassar

Total |

Berdasarkan abel 2. diatas dapat
dishat bahwa dan 40 responden yang
diteli, sebagian besar bayi dibenkan IND
yaitu sebanyak 15 bawi (37,5%).

c. Pengetahuan
Tabel 3. Dismbus Frekuens Pengetahuan

lbu Terhadap IMD dan Pembenan AS
Pada Pertumbuhan Bayi di Rumah Sakit
Labuang Bap Makassar

| Pengetahuan | n | %

Baik | 16 | 400

Kumng 24 | 80.0

Berdasarkan t@bel 3 dalss capal
amnat banwa oan U responden yang

IMD R
| IMD et TSl
Tidak IMD | 2 l 823
. 1 o] wao




dilihat bahwa dan 15 bayi yangd |
dibenkan IMD termyata hanya 3 ::Jasyi';
(20.0%) yang mendapatkan AS| Ekslu

dan 12 bayt (80.0%)

dan 25 bayi yang i

' usif.
n e;:t‘:lah dilakukan uji statistik dengan
menggunakan uji chi-square dqngan
tingkat kepercayaan 95%, diperoleh nilal p-
valye= 0,241 yang berarti lebih besar dari
a-value (P>0,05). Dengan demikian dapat

ditarik kesimpulan bahwa tidak _ada
hubungan antara IMD dan keberhasilan

IMD Dengan
Rumah Sakil

RS £ - b O
" MD | 3] 200 | 12 | 80,0 | 15 | 375

o] [ s
v i ] [

Berdasarkan tabel 5. di '-al;as-, dapat

diihat bahwa dari 15 bayi yang telah

ya normal dan

L - ¥ I
- 4 .
i . 14 Byt i _‘:'h. o -
S e 4
i « | = . =
§
i
Y

- Jlka disusui secara langsun
. ala hanya 6 bayi

¥ paliibuliainya

4 parlumbuhannya ky, 4 o
Yams‘?;elah dilakukan ““J; 1 N

mnggunakan ujé Chi-gq, ik

L e bl rlu‘;:, do. ™
value= 0,005 yang berartj oy, ey "y
vanro (P>0,05). Dengan dﬁ-;m,f g
ditarik kesimpulan bahw; . ._:r; \

antara IMD dan pertumbuhg,, b n
Day;

pEMBAHASAN |
perdasarkan ha_svl Penalitiap |
dilakukan peneliti didapatkan =~J,,,;;:r“'= :
dapat dilihat dari 15 bayi yan elah "
IMD temyata hanya 3 bayi (y; ,, "
mendapatkan ASli Ekslusif g,
(80,0%) yang tidak mendapgy, J
eksklusif. Sedangkan dari 25 bay ;_,”;r
MD. 9  bayi (36@%) mendaga, .
skeklusif dan 28 bayi lainnya (7,
mendapatkan ASI eksklusif 7 ligy
Setelah dilakukan uji statisy, .
menggunakan U]l Chf"tSQUare dengan ﬂ-r n
kepercayaan 95%, diperoleh nj|a; o,
0.241 yang berarti lebih besar dan “
(P>0,05). Dengan demikian dapy .
kesimpulan bahwa tidak ada hubunga, ..~
IMD dan keberhasilan ASI Eksklusif
Berdasarkan hasil penelitian da, ..
yang telah dipaparkan diatas maka pe..
berpendapat bahwa, dengan mejay,.
pelaksanaan IMD maka dapat membap,
menyusui untuk memberikan AS| se...
ekslusif dimana pengaruh IMD mampy e,
merangsang pengeluaran hormon projay;
dan oksitosin sehingga produksi AS| p;
meningkat. Selain itu ada beberapa ibu ya |
mengatakan bahwa pada saat bayi diletakk
diatas perut ibu dalam proses kontak kull i
kulit akan menimbulkan perasaan tenang
nyaman. Selain itu pelaksanaan IMD ini har:
dilakukan dengan sabar agar proses IMD b
berjalan dengan lancar.
lbu yang gagal dalam menerusk
pemberian AS| eksklusif, alasan ferban~
karena ibu merasa produksi ASI-nya
cukup atau sedikit. Selain itu merekd ===
melakukan konseling lebih lanjut €
petugas kesehatan dan memutuskan ==
untuk memberikan susu formuid
bayinya. Faktor lain ibu berhent mem!-'f
AS| eksklusif karena harus kemba! t
Mereka beralasan karena ASI Ya"

hanya sedikit pada saat diperah, $¢°"° .
g pmdun:“

di ruman, = |

banyak sehingga saat ibu

- diberikan ASI, sementara saat P! EE,::M .
- diberikan susu formula. Fakior
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Hasil penelitian in juga sery
hasil penelilan yang |elagh dllgkﬁu?\mgﬁ
Susllawall (2010) dengan judul  pengaruh
inisiasi menyusuy dini terhadap kelangaungan
pemberian ASI eksllusif di Kabupaten Kampar
Riau menvebutkan bahwa lerdapat perbeda;in
proporsi kejadian pemberian AS| eksklusil
antara bayl yang dilakukan IMD dengan bayi
yang bdak dilakukan IMD Bayi yang dilakukan
IMD mempunyai peluang 2.8 kali lebih besar
mendapatkan AS|  eksklysif dibandingkan
dengan bay yang tidak dilakukan IMD

Hasil penelitian ini sesual dengan teor
Fahnani ( 2014). Salah saty langkah untuk
meningkatkan angka pemberian AS| eksklusif
yaitu dengan inisiasi menyusu dini (IMD).
Inisiasi menyusu dini merupakan salah satu
dan 10 langkah menuju keberhasilan
menyusul (LMKM) yang diusung oleh WHO
dan United Nations Children's Fund (UNICEF )
melalui pembentukan baby friendly hospital
initiative (BFHI) atau rumah sakit sayang bayi
pada tahun 1991,

Selain itu, hubungan tersebut sesuai

dengan teon yang dikemukakan oleh Mashudi
DAFTAR PUSTAKA

Tpur 1angan ibu  atay

(2011) yang mengatakan proses Inisiasi
Menyusut Dini (IMD) merupakan tahap awal

menyusu oleh bayi segera setelah dilahirkan
oleh Ibunya. Bagi seorang Ibu proses Ini
berarti tahap awal pelaksanaan ASI ekslusif.
Pendapat serupa juga dikemukakan oleh
Roesli (2008) yang mengatakan bayi yang
manyusul lebih dini akan lebih barhasll
menyusui eksklusif dan leblh lama menyusui
dan  memperbesar peluang ibu  untuk
memantapkan dan melanjutkan kegiatan
menyusui selama masa bayi, isapan puting
Susu saat bayl menyusu dapat merangsang
pengeluaran hormon prolaktin dan oksitosin,

KESIMPULAN

Ada hubungan antara IMD dan pertumbuhan
bayl. diperoleh nilai p-value= 0005 yang
berarti lebih kecil dari a-value (P>0,05).

SARAN

Diharapkan untuk meningkatkan sosiaﬁa':ii
mengenai pentingnya pemberian ASI (Air
Susu Bayi dalam tumbuh kembang bayi.
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